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Abstrak

Keamanan Nasional masih menjadi bagian utama bagi setiap negara di
dunia, tidak terkecuali Singapura dalam mewujudkan tujuan negaranya.
Singapura sebagai salah satu negara kepulauan di Asia Tenggara
memandang bahwa tingkat keamanan maritim menjadi kunci dalam menjaga
stabilitas keamanan nasionalnya. Namun, upaya-upaya yang dilakukan oleh
Singapura dalam mempertahankan posisi keamanan maritimnya bergesekan
dengan negara-negara disekitarnya, termasuk Indonesia. Posisi ini
selanjutnya dapat merugikan Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Pada tulisan ini
melihat bagaimana upaya Singapura yang memperkuat kemampuan
maritimnya sebagai penjabaran keamanan nasionalnya dapat mempengaruhi
wilayah kedaulatan Indonesia.

Kata Kunci: Keamanan, Singapura, Kedaulatan, Indonesia.

Abstract

National security is still a major part of every country in the world, including
Singapore, in realizing its country's goals. Singapore, as an archipelagic
country in Southeast Asia, views the level of maritime security as key to
maintaining the stability of its national security. However, the efforts made
by Singapore to maintain its maritime security position rub against other
countries around it, including Indonesia. This position can further harm
Indonesia. This research uses the descriptive qualitative analysis method.
This paper looks at how Singapore's efforts to strengthen its maritime
capabilities as an extension of its national security can affect Indonesia's
sovereign territory.

Keyword: Security, Singapore, Sovereignty, Indonesia.
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A. PENDAHULUAN

su keamanan nasional masih menjadi vocal point utama bagi

setiap negara-negara di dunia dengan dihadapkan oleh konstelasi

politik internasional yang begitu dinamis. Bahkan dalam
mencermati hal tersebut, setiap negara akan mengambil berbagai
kebijakan-kebijakan strategis untuk menjaga keamanan nasionalnya
dari bermacam-macam potensi ancaman yang timbul. Sebagaimana
diketahui bahwa ancaman tersebut tidak hanya berasal dari satu
sumber saja, melainkan dari berbagai sumber. Ancaman ini juga
memiliki kompleksitas yang berbeda-beda, serta datang baik itu dari
dalam maupun luar negeri.

Di dalam pandangan internasional, istilah keamanan akan lebih
difokuskan kepada sisi militer, di mana inti utamanya adalah pada
perlindungan negara dari berbagai ancaman yang timbul terhadap
kepentingan nasional. Namun demikian, dengan berkembangnya
zaman, maka gagasan tradisonal mengenai keamanan kemudian
menjadi bergeser yang mulai mengacu kepada kelangsungan hidup
nasional, perlindungan fisik terhadap suatu wilayah negara dan
kekuatan militer dari ancaman eksternal dan serangan yang disebut
sebagai raison d’etre dari negara-negara berdaulat lainnya.?

Salah satu dimensi ancaman yang timbul dan dapat
mempengaruhi keamanan nasional suatu negara, yakni berasal dari
laut atau maritim. Kondisi ini sangat tidak terlepas bahwa laut atau
maritim telah berkembang menjadi lebih strategis dari era-era
sebelumnya. Bahkan sangat besar kemungkinannya bahwa situasi
lingkungan strategis di ranah maritim dapat menimbulkan ancaman
bagi keamanan maritim itu sendiri. Keamanan maritim saat ini tidak
hanya menjadi fokus bagi negara-negara besar, seperti Amerika
Serikat (AS), Inggris, Perancis, Jerman, Rusia, RRT, Australia, India
maupun Jepang, namun juga bagi negara-negara kecil, seperti
Singapura.

Perumusan kebijakan keamanan maritim bagi Singapura
menjadi sangat penting. Hal ini sangat tidak terlepas bahwa kondisi

! Amaritasari, Indah. 2015. Keamanan Nasional dalam Konsep dan Standar
Internasional. Jurnal Keamanan Nasional. Vol. 1 No.2 hal 153-173
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geografis negara tersebut mengharuskan memiliki kekuatan keamanan
dalam menjaga stabilitas keamanan negara. Secara geografis,
Singapura berada di kawasan Asia Tenggara (ASEAN) yang terdiri
dari berbagai pulau dan menjadi negara terkecil di kawasan. Singapura
diapit oleh dua negara, yaitu Indonesia dan Malaysia di selatan
Semenanjung Malaka. Singapura terletak 137 kilometer sebelah utara
garis khatulistiwa. Letak geografis Singapura ini menjadikan negara
tersebut menjadi sangat strategis, karena berada di jalur pelayaran
internasional.

Mengetahui begitu strategisnya posisi Singapura maupun
sebagai negara terkecil di kawasan, maka bagi Pemerintah Singapura,
bidang pertahanan dan keamanan menjadi masalah serius yang harus
ditangani bahkan sejak awal kemerdekaan. Dengan berbagai cara apa
pun, Pemerintah Singapura tentunya harus membangun sistem
pertahanan dan keamanannya, karena menyadari bahwa negaranya
tidak akan mampu mempertahankan diri dalam melawan setiap agresi
yang timbul dari luar negeri. Sistem pertahanan dan keamanan,
termasuk keamanan maritim ini menjadi kunci utama untuk menjaga
stabilitas keamanan dan melindungi kedaulatan, serta keutuhan
wilayah negaranya.?

Untuk mencapai tujuan keamanan nasionalnya, Singapura
berusaha membangun kapabilitas militer konvensional dengan
memadukan keunggulan pada teknologi, ukuran dan kemampuan
dalam melakukan operasi serangan dengan memiliki kualitas angkatan
bersenjata yang baik. Peningkatan dan pembangunan kekuatan militer
Singapura ini mengalami penguatan yang cukup signifikan. Bahkan
berdasarkan Global Fire Power pada tahun 2020, kekuatan militer

2 Harun Umar dan Melati Nasional Rambu Bangi. 2021. Kebijakan Singapura
Mempertahankan Kerjasama dengan Israel dalam Bidang Pertahanan Keamanan.
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&cad=rja&
uact=8&ved=2ahUKEwjj0L-
RoJH4AhXHTmwGHaRRA90QFnoECBIQAQ&url=http%3 A%2F%2Fjournal.unas
.ac.id%2Filmu-
budaya%?2Farticle%2Fdownload%2F38%2F27&usg=AOvVaw01YNrocojwC1IAIN
CTCpzB
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Singapura berhasil menduduki peringkat 51 dunia di atas Belarusia
dan Hongaria.3

Selain meningkatkan kemampuan kapasitas kekuatan militer
dari sisi internal, Singapura juga kerap melakukan sejumlah kerja
sama pertahanan dengan negara-negara lain, seperti Israel, India,
RRT, Inggris, Australia hingga Indonesia melalui skema Perjanjian
Kerjasama Pertahanan atau Defence Cooperation Agreement (DCA).
Melalui kerja sama-kerja sama tertentu, membuat Singapura
mendapatkan berbagai pengalaman untuk meningkatkan kemampuan
kekuatan militernya.

Selain itu, menyadari terbatasnya luas daratan negaranya,
Singapura juga mengambil kebijakan dalam melakukan reklamasi
pantainya. Hal ini tidak hanya semata untuk sebagai antisipasi
perkembangan penduduk, minimnya luas wilayah daratan,
pertimbangan ekonomi dan bisnis, namun juga diperuntukkan untuk
memperluas pangkalan-pangkalan militer, terutama di lokasi-lokasi
yang dianggap strategis dan vital dari potensi ancaman yang berasal
dari luar.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang
akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: Apa kebijakan keamanan
nasional dan keamanan maritim Singapura dan dampaknya bagi
Indonesia?

B. KERANGKA TEORITIS

1. Keamanan Nasional

Dalam kerangka hukum internasional, konsep keamanan
nasional diserahkan kepada masing-masing negara, karena memiliki
pandangan yang berbeda-beda mengenai konsep itu sendiri. Sebab,
konsep keamanan nasional terjadi diakibatkan oleh ada perubahan dan
sangat dipengaruhi oleh konstelasi politik yang terjadi di dunia. Di
dalam pandangan tradisional, istilah keamanan sangat berkait erat
dengan militer, di mana memiliki fokus utama terhadap perlindungan

3> Muhammad Ade Pamungkas. 14 Juli 2020. Kekuatan Militer Singapura
2022, dari Pasukan hingga Senjata. https://tirto.id/kekuatan-militer-singapura-2020-
dari-pasukan-hingga-senjata-fQCE
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negara dari berbagai potensi ancaman yang dapat mempengaruhi
kepentingan nasional masing-masing negara.® Selain itu, istilah
keamanan dianggap sebagai sebuah keadaan di mana bebas dari segala
bentuk ancaman bahaya, ketakutan dan kekhawatiran. Di dalam
Walter-Lippmann, keamanan didefinisikan sebagai suatu keadaan
aman bagi suatu bangsa dan tidak mendapatkan paksaan untuk
mengorbankan nilai-nilai internal yang dianggap vital. Namun
demikian, seiring dengan perubahan zaman, konsep keamanan
nasional ini juga memiliki definisi yang lebih luas dari sebelumnya.

Menurut Berkowitz (1965), konsep keamanan nasional merujuk
kepada kemampuan suatu bangsa atau negara untuk melindungi nilai-
nilai domestiknya dari berbagai ancaman pihak asing. Namun, konsep
ini lebih banyak berkembang di Amerika Serikat (AS) setelah
terjadinya Perang Dunia II. Selanjutnya, Buzan (1991) membagi
keamanan nasional menjadi 3 landasan, yakni landasan ideasional
yang mencakup berbagai hal mengenai gagasan tentang apa itu
wawasan kebangsaan, landasan institusional yang lebih berfokus
terhadap mekanisme kenegaraan dan landasan fisik yang meliputi
penduduk, wilayah dan juga sumber-sumber daya yang terletak di
dalam lingkup teritorialnya.

Sementara itu, keamanan nasional menurut Thomas dan
Mathews yang dikutip oleh Kusnanto Anggoro, memiliki dimensi
yang jauh lebih luas tidak hanya berkaitan dengan nexus military-
external, namun juga merujuk kepada eksistensi suatu negara, di mana
termasuk di dalamnya adalah upaya untuk memastikan keamanan
internal melalui berbagai dimensi, seperti bina-bangsa, kesediaan
pangan, kesehatan, uang, ekonomi, perdagangan hingga
pengembangan senjata nuklir. Konsep keamanan nasional berdasarkan
Thomas dan Mathews ini mulai mengakui adanya ancaman non
militer, tanpa meninggalkan konsep tradisional. Pemikiran ini
selanjutnya berkembangan yang memunculkan istilah keamanan
lingkungan (environmental security), keamanan pangan (food
security), keamanan energi (energy security) dan keamanan ekonomi
(economic security). Hal tersebut menunjukkan bahwa suatu entitas

4 Amaritasari. Op.Cit. Hal 153-154
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sosial atau bahkan politik juga dapat menghadapi ancaman di berbagai
aspek kehidupan suatu negara yang tidak hanya sebatas pada militer
saja.

2. Keamanan Maritim

Berkembangnya konsep keamanan sangat dipengaruhi oleh
munculnya ancaman-ancaman baru yang dapat memberikan dampak
negatif terhadap aspek kehidupan manusia hingga suatu entitas
negara. Menurut (Buzan : 1991), keamanan ini tidak hanya sebatas
pada konteks keamanan itu sendiri, namun memiliki konteks yang
lebih luas. Dalam hal ini, Buzan membagi keamanan menjadi 5
bidang, yaitu militer, politik, lingkungan, ekonomi dan sosial. Tidak
hanya sebatas pada tersebut, ancaman juga timbul dari sisi laut atau
maritim. Ancaman di ranah maritim tersebut juga memiliki dimensi
yang luas.

Christian Buerger (2014) menyebutkan bahwa keamanan
maritim merupakan sebuah proses yang sangat berkaitan erat dengan
1) kondisi yang menciptakan terjadinya keselamatan laut, kekuatan
laut dan ketahanan; 2) kepentingan yang menjadi dasar terjadinya
ancaman maritim dan 3) peningkatan keamanan maritim. Di sini,
Buerger juga menjelaskan, setiap keselamatan laut meliputi aktivitas
bernavigasi dan seluruh aktivitas pengelolaan sumber daya maritim
yang dapat berjalan dengan aman dan baik, serta tidak mengganggu
dan merugikan orang, lingkungan dan merupakan bagian dari
keamanan maritime itu sendiri.

Sementara itu, keamanan maritim (Klein : 2011) disebutkan
sebagai salah satu kepentingan keamanan dari suatu negara yang
dilihat dari aspek kelautan. Keamanan maritim ini dikembangkan
dalam kerangka keamanan dari suatu negara, baik itu di tataran
pengelolaan  potensi-potensi  sumber-sumber daya laut yang
bermanfaat bagi kelangsungan suatu bangsa, di mana hal ini harus
dikembangkan dan dilindungi, sehingga menjadi suatu aset yang harus
dipertahankan keberlanjutannya.
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3. Kedaulatan Negara

Istilah kedaulatan pertama kali dicetuskan oleh Jean Bodin
(1530-1596) di dalam buku six Livres de republique. Kedaulatan
adalah kekuasaan tertinggi yang dimiliki oleh suatu negara. Dalam
melakukan berbagai aktivitasnya, suatu negara dengan bebas
mengimplementasikan  kebijakan-kebijakan tanpa bertentangan
dengan hukum internasional yang berlaku. Kedaulatan suatu negara
tidak bersifat mutlak atau absolut, tetapi memiliki batasan-batasan
tertentu dengan tetap mengedepankan kedaulatan negara lain.
Sementara kedaulatan negara adalah sebuah karakteristik negara yang
secara politik merdeka dari negara lainnya, baik secara de facto
maupun de jure.

Kedaulatan negara dalam implementasinya diwujudkan menjadi
dua sisi, yaitu kedaulatan internal dan kedaulatan eksternal.
Kedaulatan eksternal ini sebagai wujud kekuasaan dan kemampuan
dari suatu negara untuk mendapatkan pengakuan dari negara lain,
serta dengan menjalin sebuah kerja sama atau melakukan hubungan
internasional. Kewenangan dan kemampuan ini diantaranya berperan
serta dalam perundingan, penandatanganan baik yang bersifat bilateral
maupun multilateral dan lain-lain.>

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif kualitatif. Menurut Winartha (2006), metode analisis
deskriptif kualitatif merupakan sebuah cara untuk menganalisis,
menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi dan situasi dari
berbagai data-data yang dikumpulkan dari berupa pengamatan-
pengamatan terhadap isu-isu atau permasalahan-permasalahan yang
terjadi. Denzin dan Lincoln (2017) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif berasal dari sebuah fenomena sosial yang selanjutnya
diinterpretasikan menuju standar norma sosial global. Dalam metode
penelitian deskriptif di eksplorasi melalui pemecahan masalah dengan
mencoba menggambarkan suatu keadaan objek berdasarkan pada

5> Ardhiwisastra, Yudah Bhakti. 1999. Imunitas Kedaulatan Negara Di Forum
Pengadilan Asing. Alumni: Bandung.
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peristiwa-peristiwa yang ada, dan selanjutnya akan dianalisis dan
diinterpretasikan.®

C. KEBIJAKAN KEAMANAN DAN STRATEGI KEAMA-
NAN MARITIM SINGAPURA

Singapura terus membangun kapabilitas militer konvensionalnya
yang dipadupadankan dengan keunggulan teknologi, ukuran dan
kemampuan dalam melakukan operasi serangan dengan kualitas
angkatan bersenjata yang baik. Kondisi tersebut tidak terlepas dari
pengaruh sejarah, letak geografis dan wilayah secara keseluruhan
negara Singapura. Sejak awal kemerdekaan, bahkan hingga saat ini,
bidang pertahanan dan keamanan menjadi salah satu prioritas tertinggi
dari Pemerintah Singapura. Hal ini salah satunya ditunjukkan dari
jumlah anggaran terhadap militer yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Singapura. Setiap tahun, anggaran militer Singapura terus mengalami
peningkatan. Pada tahun 2000 misalnya, anggaran militer Singapura
mencapai USD 4,316 miliar. Sementara pada tahun 2001 mencapai
USD 4,369, tahun 2002 sebesar USD 4,581 miliar, tahun 2003 sebesar
USD 4,741 miliar, tahun 2004 sebesar USD 5,040 miliar dan tahun
2005 mencapai USD 5,570 miliar.”

Singapura secara konsisten menginvestasikan sumber daya
finansialnya, terutama dalam jumlah yang cukup besar untuk
membangun kemampuan pertahanan militernya. Bahkan pengeluaran
Singapura di bidang pertahanan dan keamanan menjadi yang kedua
terbesar, setelah pembiayaan sosial dan pelayanan masyarakat.
Anggaran militer tersebut dipergunakan untuk membeli sejumlah
perangkat perang yang modern, termasuk bagi Angkatan Laut
Singapura atau Republic of Singapore Navy (RSN). RSN merupakan
bagian terintegrasi dari Angkatan Bersenjata Singapura yang
bertanggung jawab atas pertahanan Singapura terhadap ancaman laut
dan perlindungan jalur komunikasi dari dan ke arah laut.

¢ Denzin, N.K., & Lincolln, Y.S. (2017). The Sage Handbook of Qualitative
Research. Thousand Oaks, CA: Sage Publication. hal. 5
7 The Military Balance 2000-2005
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Meskipun demikian, sesuai dengan kerangka Strategi Keamanan
Maritim Nasional Singapura / the National Maritime Security Strategy
(NMSS), dalam upaya menjaga kompleksitas operasi keamanan
maritim nasional, RSN berkolaborasi dengan Penjaga Pantai Polisi /
Police Coast Guard (PCG) yang berada di bawah Kementerian Dalam
Negeri Singapura (MHA), termasuk dengan badan-badan terkait
lainnya. Konsep kerja sama kedua bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas keamanan maritim, terutama di era tahun 1990 hingga awal
tahun 2000 yang lebih menargetkan kasus-kasus bajak laut,
penyelundupan, pencurian di ranah laut dan meningkatnya aksi
imigran gelap yang akan masuk ke Singapura setelah adanya krisis
ekonomi Asia pada tahun 1997-1998.2

RSN sendiri dibentuk pada tahun 1967. RSN telah menjadi
garda terdepan dalam menjaga perairan Singapura. RSN selain
bertugas untuk menjaga perairan Singapura, juga memiliki tugas dan
fungsi dalam melakukan pendekatan terhadap seluruh sektor
pemerintahan di Singapura, terutama terkait dalam merencanakan dan
mengoordinasikan tanggapan mengenai potensi ancaman.® Dalam
memaksimalkan tugas dan fungsinya, RSN pada tahun 2009
membentuk satuan tugas keamanan maritim atau yang disebut sebagai
Maritime Security Task Force (MSTF). Pembentukan MSTF ini
dianggap perlu, setelah Singapura melihat bahwa keamanan maritim
di era saat ini tidak hanya bersumber dari ancaman maritim yang
bersifat tradisional, namun juga tengah berkembang menjadi non-
tradisional. Untuk menjawab tantangan dan ancaman tersebut, MSTF
membentuk dua kelompok. Pertama, yaitu Sea Security Group (SSG) /
Kelompok Keamanan Laut yang memiliki tanggung jawab atas

8 Bowers, I. & Koh, Swee Lean C., Singapore's Maritime Security Approach.
Grey and White Hulls: An International Analysis of the Navy-Coastguard
Nexus. Singapore: Springer Nature Singapore, 2019

® Lihat di  https://www.mindef.gov.sg/web/portal/mindef/news-and-
events/latest-releases/article-
detail/2017/june/30junl7_fs4/tut/p/z0/fcOxDAIWEA X g3-
LA2FxBIBIxUCO40KI1dTJVDi3goraD 3uLk5SHRS5L1 egQQBkISnz8rqhlTt8150D9
Fmnix4GGSbSe7zelfn68ksW26jKaxA gduQVePh4xBnhqy-
LIgbpoKLNk3k X4pbmhxwl7wxQVDDvXGo XyqKxrMUalUFXBNyPPF49yenx
cP3oUJpw-BG0aZKeQd6VVTBNZQNiIOCAGDeIX36 y-O7j0QeQwYOt/
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operasi keamanan maritim di perairan sekitar Singapura, termasuk
patroli harian, operasi boarding dan pengawalan di Selat Singapura.
Kedua adalah Force Protection Group (FPG) / Kelompok
Perlindungan Angkatan yang memiliki tugas dan fungsi untuk
bertahan melawan ancaman ke arah laut.°

Selain ditunjang dengan anggaran yang cukup besar, untuk
menguatkan kemampuan setiap sumber daya di bidang pertahanan dan
keamanan, Singapura melakukan sejumlah kerja sama dengan
berbagai negara, seperti India, RRT dan AS di bidang militer melalui
skema Defence Cooperation Agreement (DCA). Kerjasama di bidang
pertahanan ini menjadi salah satu kebijakan dan strategi yang
diterapkan oleh Singapura untuk meningkatkan kemampuan angkatan
militernya, terutama bagi RSN. Kerjasama dalam bidang pertahanan
dengan India dilakukan pada bulan Oktober 2003 yang selanjutnya
ditingkatkan pada bulan November 2015. Namun jika ditinjau lebih
lanjut, kerja sama keduanya telah dimulai sejak tahun 2013, di mana
Singapura dan India melakukan operasi pelatihan angkatan laut
tahunan yang disebut sebagai Anti-Submarine Warfare (ASW).
Selanjutnya pada tahun 1994, kedua negara sepakat untuk melakukan
latthan perang anti-kapal selam juga dilakukan dengan beberapa
negara lainnya.!* Tidak hanya sebatas itu, angkatan laut Singapura
(RSN) dan angkatan laut India juga kembali melakukan kerja sama
melalui operasi "Lion King" hingga tahun 1999 yang selanjutnya
berganti nama menjadi Singapore-India Maritime Bilateral Exercises
/ SIMBEX. Dalam latihan tersebut, memungkinkan RSN untuk
memperluas aksesnya terhadap fasilitas angkatan laut India dari Port
Blair di Pulau Andaman hingga di Cochin.*?

Tidak hanya dengan India, Singapura juga melakukan kerja
sama di bidang pertahanan dengan RRT melalui penandatanganan
perjanjian untuk meningkatkan latihan militer bilateral melalui

10 Lihat  https://amti.csis.org/singapores-conceptualization-of-maritime-
security/

' Bilveer Singh, Southeast Asia-India Defence Relations in the Changing
Regional Security Landscape, IDSA Monograph Series No. 4, Mei 2011, New
Delhi.

12 P.S. Suryanarayana, India, Singapore hold 'maritime exercise'.
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Agreement on Defence Exchanges and Security Cooperation
(ADESC) pada 20 Oktober 2019. ADESC ini merupakan lanjutan dari
perjanjian serupa yang ditandatangani antara Sekretaris Permanen
Pertahanan Chiang Chie Foo dan Wakil Kepala Staf Jenderal PLA
Letjen Ma Xiaotian pada tahun 2008. Melalui kerja sama tersebut,
RSN dan angkatan laut RRT akan dapat bekerja sama mencakup port
calls, latihan militer maritim kedua negara dan kunjungan lapangan
dari setiap masing-masing pihak.'* Bagi Singapura, melalui kerja
sama tersebut selain dapat meningkatkan hubungan bilateral dengan
RRT, namun juga memberikan kesempatan dan peluang untuk
meningkatkan stabilitas perairan Singapura secara lebih inklusif,
terutama dari peningkatan eskalasi RRT-AS di kawasan Laut
Tiongkok Selatan (LTS).

Selain itu, Singapura juga diketahui secara aktif melakukan
kerja sama militer dengan AS. Hal ini salah satunya diumumkan oleh
Kementerian Pertahanan Singapura (MINDEF) bahwa RSN dan
Angkatan Udara Singapura atau RSAF melakukan latihan perang
militer dengan Angkatan Laut AS selama Pacific Griffin Exercise
pada 22 Juni - 7 Juli 2021 di Perairan lepas Guam. Dalam latihan
perang tersebut mencakup pelatihan kontra-terorisme maritim dan
simulasi operasi naik kapal oleh para penyelam angkatan laut dari
masing-masing pihak. Bahkan pada latithan perang tersebut, juga
menjadi pertama kali bagi RSN melakukan penembakan torpedo dan
rudal anti-udara Aster.*

Selain memaksimalkan fungsi dan peran RSN, serta melakukan
sejumlah kerja sama pertahanan dan keamanan di bidang maritim
melalui skema DCA, Pemerintah Singapura melakukan kebijakan
reklamasi pantai sebagai wujud pengembangan kapasitas pangkalan
militer negaranya, termasuk di dalamnya untuk RSN. Bagi Singapura,
reklamasi pantai merupakan salah satu kebijakan nasional yang

13 M. Nazarudin Latief. 21 Oktober 2019. Singapura dan China tandatangani
perjanjian  pertahanan  https://www.aa.com.tr/id/regional/singapura-dan-china-
tandatangani-perjanjian-pertahanan/1621146#

4 Lim Min Zhang. 6 Juli 2021. Singapore, US navies conduct bilateral
exercise in waters off Guan. https://www.straitstimes.com/singapore/singapore-us-
navies-conduct-bilateral-exercise-in-waters-off-guam
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ditujukan bagi kepentingan nasionalnya. Hal ini dipengaruhi bahwa
secara geografis, Singapura merupakan salah satu negara kepulauan,
namun memiliki garis pantai yang pendek. Keputusan untuk
melakukan reklamasi pantainya, sejalan dengan kebijakan
pembangunan fisik Singapura berdasarkan dengan Concept Plan 2001
yang didasari oleh visi negara tersebut dalam 40-50 tahun mendatang.
Dalam konsep tersebut, Singapura memprediksi adanya peningkatan
kebutuhan wilayah bagi perumahan, industri, rekreasi, infrastruktur,
penampungan air, kebutuhan-kebutuhan teknis lainnya bagi
operasional Bandara Changi, serta keperluan militer. Keperluan
militer menjadi salah satu isu vital dan strategis oleh Singapura. Sebab
melalui reklamasi ini, tingkat keamanan dalam negeri menjadi lebih
dari sebelumnya, setelah militer Singapura memiliki jangkauan
pangkalan yang lebih luas.

Upaya reklamasi yang dilakukan oleh Singapura masih terus
berlanjut hingga saat ini. Saat ini, Singapura diketahui tengah terus
berupaya melakukan reklamasi di Pulau Batu Puteh atau Pedra
Branca. Letak Pedra Branca yang terletak di titik pertemuan antara
Selat Singapura dengan Laut Tiongkok Selatan (LTS) menjadi lokasi
strategis bagi Singapura dalam menjaga kedaulatan negara. Keputusan
mereklamasi pantai di Pedra Banca saat ini menjadi vital dilakukan
oleh Singapura. Hal ini tidak terlepas dari fakta bahwa konflik di LTS
antara RRT, Malaysia, Filipina dan Vietnam terjadi halaman wilayah
Singapura. Sehingga membangun fasilitas keamanan di Pedra Branca
saat ini menjadi mutlak untuk segera dilakukan, meskipun Singapura
tidak berstatus sebagai claim state.

Di satu sisi, keberadaan Pedra Branca menimbulkan konflik
antara Singapura dengan Malaysia. Masing-masing negara mengklaim
wilayah tersebut sebagai teritorinya. Meskipun sejak 23 Mei 2008
berdasarkan keputusan Mahkamah Internasional, Pedra Branca
diserahkan kepada Singapura dengan alasan efektivitas, namun di sisi
Malaysia belum mengakui keputusan tersebut. Sebagai tindak lanjut
keputusan Mahkamah Internasional, Singapura selanjutnya melakukan
reklamasi Pedra Branca sebagai penegasan sekaligus untuk
meningkatkan keselamatan dan keamanan maritim negaranya. Namun
langkah tersebut mendapatkan penolakan keras dari Malaysia yang
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menilai bahwa Pedra Branca masih menjadi teritorinya berdasarkan
historis (todayonline.com : 2021).

D. DAMPAK KEBIJAKAN KEAMANAN MARITIM SINGA-

PURA TERHADAP INDONESIA

Meskipun operasi keamanan maritim RSN tidak menimbulkan
ancaman secara langsung terhadap Indonesia, namum proyek
reklamasi pantai yang dilakukan oleh Singapura sejak tahun 1966
justru menimbulkan ketegangan politik antara Indonesia dan
Singapura. Selain itu, sempitnya wilayah perairan yang memisahkan
antara Indonesia dan Singapura, sehingga batas maritim kedua negara
hanya berupa batas laut territorial saja. Sejatinya, laut territorial ini
memiliki arti yang sangat penting bagi suatu negara. Pertama, laut
territorial ini dapat berfungsi sebagai wilayah pertahanan. Kedua,
berguna untuk melindungi wilayah teritorialnya itu sendiri. Ketiga,
laut teritorial memiliki fungsi untuk melindungi kekayaan sumber
daya alam laut. Keempat, berfungsi sebagai sanitasi dan karantina
bagai orang-orang asing yang masuk ke dalam suatu teritori.

Sebelum adanya isu reklamasi pantai yang dilakukan oleh
Singapura, permasalahan batas maritim antara Indonesia dan
Singapura ini telah muncul sejak tahun 1957, karena adanya tumpeng
tindih klaim lebar laut teritorial yang diajukan oleh masing-masing
negara. Oleh karena itu, mulai pada tahun 1973, Indonesia dan
Singapura mulai mengadakan pertemuan bilateral membahas isu
tersebut dengan membahas batas maritim dari tiga bagian, yakni batas
maritim timur, tengah dan barat. Namun dalam perundingan tersebut,
kedua negara hanya sebatas membahas dan berhasil menentukan batas
maritim bagian tengah saja.

Pada tahun 2002, Indonesia mulai menunjukkan kekhawa-
tirannya terhadap kebijakan reklamasi pantai yang dilakukan oleh
Singapura. Hal ini salah satunya ditunjukkan oleh KBRI Singapura
yang secara resmi ingin menyelesaikan batas maritim antara
Indonesia-Singapura. Indonesia mulai menyadari bahwa kebijakan
Singapura tersebut akan menggeser batam maritim kedua negara, baik
yang sebelumnya telah ditentukan maupun yang belum ditentukan.
Jika mengacu kepada hukum internasional, yakni yang diatur oleh
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Konvensi Wina 1969 pasal 2, maka batas maritim Indonesia-
Singapura bagian tengah tidak akan berubah atau mengalami
pergeseran, karena perjanjian pada tahun 1973 telah bersifat final.

Batas maritim Indonesia-Singapura pada bagian timur dan barat
yang sampai saat ini belum ditentukan tentu dapat menimbulkan
potensi masalah di kemudian hari. Terlebih, aktivitas reklamasi pantai
yang dilakukan Singapura dalam rangka memperluas wilayahnya,
akan bergesernya jalur laut Singapura ke ara selatan. Hal ini tentunya
juga berpengaruh terhadap pergeseran batas maritim Indonesia-
Singapura pada bagian timur dan barat ke arah selatan. Situasi ini,
akan menguntungkan Singapura, karena dimungkinkan adanya
perubahan titik pangkal yang menjadi dasar penentuan batas maritim
Singapura. Bahkan menurut hukum internasional, pergeseran tersebut
sangat besar kemungkinan terjadi, karena antara Indonesia dan
Singapura belum menyelesaikan batas maritimnya. Menurut Konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut (UNCLOS) 1982,
tidak secara spesifik membahas mengenai reklamasi pantai.

Reklamasi pantai yang dilakukan Singapura secara otomatis
tidak hanya mengubah bentuk daratannya, namun juga menghilangkan
titik-titik pangkal sebelumnya. Hilangnya titik-titik pangkal yang
lama, tentu menjadi peluang besar bagi Singapura dalam menentukan
titik-titik pangkal baru berdasarkan daratan yang telah dibentuk
melalui reklamasi.

Restorasi pergeseran batas maritim Singapura ke arah selatan ini
akan menguntungkan Singapura seiring dengan perluasan wilayah dan
kedaulatan teritorialnya. Bagi Indonesia, tentunya hal ini dapat
memberikan dampak negatif terhadap kedaulatan Indonesia.
Bergesernya batas maritim Singapura ke arah selatan, tentunya
berbanding lurus akan memperluas wilayah wudara Singapura.
Sehingga, wilayah perairan dan udara Indonesia juga akan semakin
terbatas.’> Dalam kerangka yang lebih luas, kebijakan reklamasi
pantai Singapura ini juga dapat mempengaruhi terhadap berkurangnya
kedaulatan teritorial Indonesia.

5 Ahmad Abraham Hasan. 2022. Langkah Indonesia Dalam Diplomasi
Penyelesaian Sengketa Wilayah Reklamasi Pantai Singapura. Yogyakarta
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Berkurangnya kedaulatan teritorial Indonesia tentunya akan
berdampak besar bagi seluruh aspek di dalam negeri. Pertama,
Indonesia tidak lagi mempunyai hak pemanfaatan sumber daya alam
di wilayah tersebut. Kedua, peluang Indonesia dalam mendapatkan
kembali titik-titik tersebut akan menjadi sulit, mengingat faktor
fungsionalitas dan efektivitas. Ketiga, Indonesia akan kesulitan dalam
menjalankan kedaulatannya, terutama untuk menghadapi berbagai
potensi ancaman yang datang dari sisi eksternal.®

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Reklamasi pantai yang dilakukan Singapura sejak tahun 1962
merupakan salah bagian dari kebijakan nasional yang ditujukan bagi
kepentingan nasionalnya. Bagi Singapura, reklamasi pantai ini sangat
penting dilakukan untuk mengatasi sempitnya wilayah daratan,
mengantisipasi kelonjakan penduduk dan meningkatkan aktivitas
perdagangan dan bisnisnya. Di satu sisi, kebijakan reklamasi pantai ini
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kapasitas Angkatan Laut
Singapura dalam menghadapi berbagai potensi ancaman berdasarkan
konsep keamanan maritim yang muncul dari arah laut. Reklamasi
pantai ini menjadi bagian dari penyediaan dan penguatan infrastruktur
keamanan Singapura di tengah-tengah keterbatasan wilayah daratan.
Namun bagi Indonesia, reklamasi pantai yang dilakukan oleh
Singapura menyebabkan bergesernya batas maritim antara Indonesia-
Singapura ke arah selatan yang justru akan sangat merugikan
Indonesia. Kerugian yang dialami Indonesia ini tidak hanya satu
dimensi saja, melainkan multidimensi, karena mempengaruhi
kedaulatan teritori Indonesia.

Pemerintah Indonesia harus mengambil langkah tegas dalam
mencermati  kebijakan reklamasi pantai yang dilakukan oleh
Singapura. Hal ini menjadi sangat jelas bahwa kebijakan reklamasi
pantai tersebut akan memberikan dampak besar bagi kedaulatan
teritori Indonesia ke depannya. Penggunaan jalur diplomasi harus
secara konsisten dan berkesinambungan dalam menyelesaikan isu

16 Eka Christiningsih Tanlain. 2006. Dampak Reklamasi Pantai Singapura
Terhadap Batas Maritim Indonesia-Singapura. Jember
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perbatasan maritim antara Indonesia dengan Singapura, untuk
meminimalisir terjadinya kerugian-kerugian yang didapati oleh
Indonesia di kemudian hari. Hal ini juga untuk menunjukkan bahwa
Indonesia memiliki power dalam menjaga kedaulatan negara.
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